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PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Kubis atau kol merupakan salah satu jenis sayuran yang berasal 

dari daerah subtropis. Dalam beberapa tahun terakhir ini, kubis termasuk 

enam kelompok besar sayuran segar yang banyak diekspor. Dari 

komposisinya kubis merupakan tanaman yang banyak mengandung 

vitamin, mineral, karbohidrat dan protein yang baik bagi tubuh manusia. 

Selain itu kubis merupakan komoditas tanaman sayuran yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi meskipun nilai jualnya sangat dipengaruhi oleh 

kualitas hasil panennya, khususnya penampilan visual produk. Dalam 

budidaya kubis terdapat beberapa kendala yang harus diatasi yakni adanya 

kehadiran OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) yang merupakan 

faktor pembatas hasil dari tanaman sayuran (Suryaningsih dan 

Hadisoeganda, 2004). 

Salah satu OPT yang dapat merusak tanaman kubis adalah hama 

ulat krop (Crocidolomia pavonana L.). Serangga ini merupakan jenis 

hama yang sangat rakus terutama pada stadium larva, dimana larva dapat 

menyerang daun muda dan daun yang terlihat nampak tua. Bagian daun 

yang telah dimakan oleh kelompok larva muda biasanya ada yang tersisa 

dan tidak ikut dimakan, kemudian berlubang setelah lapisan epidermis 

kering. Serangan dari hama ulat krop dapat menyebabkan gagal panen 

apabila tidak dilakukan tindakan pengendalian secara intensif (Kaswinarni, 

2005). 



 
 

Crocidolomia pavonana L. merupakan salah satu jenis hama utama 

yang menyerang tanaman famili Brassicaceae. Crocidolomia pavonana L. 

merupakan hama oligofag yang menyerang berbagai tanaman sayuran 

Brassicaceae. Kerusakan akibat serangan oleh larva C. pavonana dapat 

terjadi sejak tanaman muda hingga menjelang panen. Keberadaan serangga 

hama ulat krop C. pavonana dapat berpotensi menurunkan tingkat 

produksi tanaman kubis-kubisan (Sastrosiswojo, 1981). 

Insektisida kimia masih menjadi andalan petani sayur-sayuran 

termasuk kelompok tanaman kubis-kubisan seperti brokoli, kubis, sawi 

putih, kol bunga, dan lain-lain dalam upaya melindungi pertanaman 

mereka dari serangan hama dan penyakit. Namun penggunaan insektisida 

kimia yang tidak tepat dan secara terus menerus dapat menimbulkan 

berbagai efek samping yang merugikan, yaitu resistensi dan resurjensi 

serangga hama sasaran, terbunuhnya musuh alami, pencemaran 

lingkungan, dan masalah residu pada hasil panen. Sehingga perlu 

dikembangkan sarana pengendalian yang ramah lingkungan (Sayekti dkk., 

2013). 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan berbagai senyawa kimia 

alami yang berasal dari tumbuhan. Pemanfaatan insektisida nabati selain 

dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan, bahannya mudah di 

dapat, dan harganya relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan 

pestisida kimia. Pemanfaatan bahan tumbuhan bisa mengurangi bahaya 



 
 

untuk kesehatan manusia dan ternak serta pengurangan biaya produksi 

untuk penggunaan pestisida kimia (Untung, 1996) 

Jenis tumbuhan yang dapat dijadikan insektisida nabati antara lain 

adalah tanaman Sirsak dan Pepaya. Tanaman sirsak (Annona muricata L.) 

memiliki senyawa kimia seperti flavonoid, saponin, tanin, glikosida, 

annonain, dan senyawa lainnya yang diketahui bisa bertindak sebagai 

antifeedant, racun kontak dan racun perut bagi beberapa hama tanaman. 

Getah pada tanaman pepaya (Carica papaya L.) mengandung kelompok 

enzim protease seperti papain dan kimopapain serta menghasilkan 

senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid dan asam amino 

yang sangat beracun bagi beberapa serangga (Mawuntu, 2016). 

Tanaman jeringau mengandung bahan kimia aktif pada bagian 

rimpang yang dikenal sebagai minyak atsiri. Komposisi minyak atsiri 

rimpang jeringau terdiri dari 82% asaron, 5% kalamenol, 4% kalamin, 1% 

kalameon, 1% metileugenol, dan 0,3% eugenol. Asarone sebagai 

komponen utama penyusun minyak atsiri terdiri dari 67 hidrokarbon, 35 

senyawa karbonil, 56 alkohol, 8 fenol, dan 2 furan. Minyak atsiri dari 

jeringau berperan sebagai racun perut, racun kontak, anti-feedant, 

repellent, dan pencegahan oviposisi (Hasnah, 2012). 

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti 

mengenai pengaruh ekstrak rimpang jeringau, daun pepaya dan daun 

sirsak terhadap mortalitas ulat krop kubis (Crocidolomia pavonana L.). 

Tujuan Penelitian 



 
 

 Untuk mengetahui jenis insektisida nabati yang efektif untuk 

mengendalikan hama  krop kubis (Crocidolomia pavonana L.). 

Hipotesis penelitian 

1. Ada pengaruh jenis insektisida nabati terhadap mortalitas larva krop kubis 

(Crocidolomia pavonana L.). 

2. Ada pengaruh tingkat konsentrasi insektisida nabati terhadap mortalitas 

larva krop kubis (Crocidolomia pavonana L.). 

3. Ada interaksi jenis insektisida nabati dan konsentrasinya terhadap 

mortalitas larva krop kubis (Crocidolomia pavonana L.). 

Kegunaan penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Sebagai sumber informasi bagi pihak yang membutuhkan tentang 

pengendalian hama larva krop kubis (Crocidolomia pavonana L.). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Biologi Hama 

 Klasifikasi hama ulat krop kubis menurut ( Boror, et. Al, 1996) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Crambidae 

Genus  : Crocidolomia 

Spesies : Crocidolomia pavonana L. 

Serangga Crocidolomia pavonana L. merupakan salah satu hama 

penting pada fase larva yang merusak tanaman sayur-sayuran dari famili 

Brassicaceae (kubis, brokoli, kubis bunga, sawi, dan lobak), yang dapat 

merugikan secara ekonomis. Serangan hama ini dapat mengakibatkan 

kehilangan hasil hingga mencapai 100% (Jannah, 2014). 

Siklus Hidup 

 Telur biasanya diletakkan pada permukaan bawah daun kubis. Sebelum 

menetas, warna telur berubah menjadi oranye, lalu menjadi cokelat kekuningan, 

hingga akhirnya berwarna cokelat gelap. Kelompok telur yang diletakkan terdiri 

atas 9 sampai 120 butir telur dengan rata-rata 48 butir. Ukuran kelompok telur 

berkisar dari 1.0 mm x 2.0 mm sampai 3.5 mm x 6.0 mm. Masa inkubasi telur    

10 hari atau rata-rata 4 hari pada suhu antara 26 °C dan 33.2 °C. Persentase 

penetasan telur dapat mencapai 92.4%. Larva instar awal berwarna kuning 



 
 

kehijauan dengan kepala cokelat tua dan lama stadium rata-rata sekitar 2 hari. 

Instar II berwarna hijau muda, dengan panjang berkisar dari 5.5 mm sampai 6.1 

mm dan lama stadium rata-rata sekitar 2 hari. Instar III berwarna hijau, dengan 

panjang berkisar antara 1.1 cm sampai 1.3 cm dan lama stadium rata-rata 1.5 hari. 

Larva instar akhir atau instar IV berwarna hijau lebih tua dengan tiga titik hitam 

dan tiga garis memanjang pada bagian dorsal serta satu lainnya di sisi lateral 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Larva C. pavonana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (Foto langsung) 

Warna pupa cokelat kekuningan dan kemudian menjadi cokelat gelap (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Pupa C. pavonana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (Foto langsung) 



 
 

Lebar pupa sekitar 3 mm dan panjang 10 mm dengan lama stadium rata-rata 

sekitar 10 hari pada suhu antara 26 °C dan 33,2 °C dan kelembapan nisbi udara 

antara 54.1% dan 87,8%. Lama perkembangan keseluruhan dari telur hingga 

menjadi imago betina berkisar dari 23 hari sampai 28 hari, sedangkan untuk 

imago jantan berkisar dari 24 hari sampai 29 hari (Irawan,  2012). 

Gejala Serangan 

 Kerusakan yang ditimbulkan oleh larva C. pavonana pada tanaman famili 

Brassicaceae merupakan masalah yang serius. Adanya kerusakan yang 

serius disebabkan karena perilaku larva yang menyerang secara 

berkelompok dan membutuhkan banyak makanan untuk kelangsungan 

hidupnya. Larva instar I dan II mengonsumsi permukaan bawah daun 

kubis atau epidermis dan perilaku ini sedikit berbeda dengan larva instar 

III. Larva instar III tidak hanya makan daun tetapi makan bagian batang 

dan membuat terowongan. Larva kemudian memencar, merusak krop pada 

kubis, dan masuk ke titik tumbuh sehingga menyebabkan kegagalan panen 

bila tidak dikendalikan dengan tepat. Pada tanaman inang sering 

ditemukan kotoran larva C. pavonana (Syahyanti, 2010). 

 



 
 

Gambar 3. Gejala serangan C. pavonana 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (Foto langsung) 

Pengendalian Hama 

 Penggunaan pestisida merupakan salah satu cara untuk mengendalikan 

serangan dari hama ulat krop. Namun penggunaan pestisida sintetik yang 

tidak bijaksana dapat merusak lingkungan dan kesehatan manusia. Hal 

tersebut dapat terjadi karena tidak semua pestisida kimia yang digunakan 

mampu mengenai OPT sasaran. Sekitar 30% pestisida terbuang ke tanah 

pada musim kemarau, dan 80% pada musim hujan yang kemudian 

pestisida ini akan terbuang juga ke dalam perairan. Perlindungan tanaman 

mempunyai peranan penting dalam penetapan produksi pangan. Dengan 

teknik perlindungan tanaman yang efektif, efisien dan tepat maka populasi 

hama dan penyakit dapat dikendalikan sehingga tidak mengakibatkan 

kerugian bagi petani dan menjamin potensi hasil yang optimal. 

Penggunaan pestisida nabati merupakan salah satu cara dalam 

menggantikan peran pestisida kimia (Mujib, 2014). 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan memanfaatkan berbagai senyawa kimia 

alami yang berasal dari tumbuhan. Pemanfaatan insektisida nabati selain 

dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan, bahannya mudah di 

dapat, dan harganya relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan 

pestisida kimia. Pemanfaatan bahan tumbuhan bisa mengurangi bahaya 

untuk kesehatan manusia dan ternak dan pengurangan biaya produksi 

untuk penggunaan pestisida kimia. Salah satu senyawa yang dihasilkan 

oleh tumbuhan yaitu senyawa metabolik sekunder yang bersifat penolak 



 
 

(repellent), penghambat makan (antifeedant), penghambat perkembangan 

dan penghambat peneluran (oviposition) dan sebagai bahan kimia yang 

mematikan serangga dengan cepat ( Mawuntu, 2016). 

Klasifikasi Daun Sirsak ( Annona muricata L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Polycarpiceae 

Famili  : Annonaceae 

Genus  : Annona 

Spesies : Annona muricata L. 

Sirsak (Annona muricata L.) adalah tanaman yang mudah tumbuh 

di banyak tempat. Nama sirsak berasal dari bahasa Belanda yaitu Zuurzak 

yang berarti kantung yang asam. Sirsak termasuk tanaman tahunan. Sirsak 

sejauh ini dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya karena kandungan 

gizinya yang tinggi seperti karbohidrat, vitamin C dan mineral. Daun 

sirsak mengandung senyawa acetogenin, antara lain asimisin, bulatacin 

dan squamosin. Pada konsentrasi tinggi, senyawa acetogenin memiliki 

keistimewaan sebagai anti feedant (Kurniasih, 2015). 

Kandungan Ekstrak Daun Sirsak 

Tanaman sirsak (Annona muricata L.) memiliki senyawa kimia 

seperti flavonoid, saponin, tanin, glikosida, annonain dan senyawa lainnya 

yang diketahui bisa bertindak sebagai antifeedant, racun kontak dan racun 

perut bagi beberapa hama tanaman (Jimmy, 2016). 



 
 

Klasifikasi Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Violales 

Famili   : Caricaceae 

Genus   : Carica 

Spesies  : Carica papaya L. 

Pepaya (Carica papaya L.)  merupakan  tumbuhan yang berbatang 

tegak dan basah. Pohon pepaya umumnya tidak bercabang atau bercabang 

sedikit, tumbuh hingga setinggi 5-10 m dengan daun yang membentuk 

serupa spiral pada batang pohon bagian atas. Pada permukaan batang 

pepaya terlihat bekas perlekatan daun. Batang tidak memiliki cabang, arah 

tumbuh batang tegak lurus, daunnya berbentuk bulat/bundar (orbicularis), 

merupakan daun tunggal bertulang daun menjari dengan tangkai yang 

panjang dan berlubang di bagian tengah. Tepi daun bercangap menjari 

(palmatifidus), permukaan daun licin (laevis) sedikit mengkilat (nitidus), 

daging seperti perkamen (Soranta, 2009). 

Kandungan Ekstrak Daun Pepaya 

 Daun pepaya banyak mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan berbagai macam lainnya 

seperti enzim papain. Senyawa yang digunakan sebagai pestisida nabati 

yang mengandung bahan aktif “Papain”, sehingga efektif untuk 

mengendalikan ulat dan hama penghisap. Senyawa papain merupakan 

racun kontak yang masuk ke dalam tubuh serangga melalui lubang-lubang 



 
 

alami dari tubuh serangga. Setelah masuk, racun akan menyebar ke 

seluruh tubuh serangga dan menyerang sistem saraf sehingga dapat 

menganggu aktivitas serangga dan serangga akan mati. Setelah itu 

senyawa papain juga bekerja sebagai racun perut yang masuknya melalui 

alat mulut pada serangga (Sundari, 2015). 

Klasifikasi Jeringau (Acorus calamus L.) 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Acorales 

Famili   : Acoraceae 

Genus   : Acorus 

Spesies  : Acorus calamus L. 

 Tanaman jeringau memiliki batang pendek yang disebut dengan rimpang. 

Tanaman jeringau merupakan tanaman herba menahun dan memiliki 

tinggi sekitar 75 cm. Memiliki bentuk daun lanset dan pertulangan yang 

sejajar. Jeringau tumbuh dengan mudah pada daerah yang lembab seperti 

di pinggir kolam atau aliran sungai. Tanaman jeringau pada bidang 

pertanian dimanfaatkan sebagai insektisida nabati, misalnya sebagai racun 

untuk hama serangga yang menggigit, menghisap dan mengunyah ( 

Amiriza, 2015) 

Kandungan Ekstrak Jeringau 

 Tanaman jeringau mengandung bahan kimia aktif pada bagian rimpang 

yang dikenal sebagai minyak atsiri. Kandungan minyak atsirinya mengandung 

eugenol, asarilaldehid, asaron (alfa dan beta asaron), kalameon, kalamediol, 



 
 

isokalamendiol, preisokalmendiol, methyl eugenol. Minyak atsiri dari jeringau 

berperan sebagai racun perut, racun kontak, antifeedant, repellent dan pencegahan 

oviposisi rimpang jeringau mengandung kadar insektisidal cukup tinggi yang 

dapat menyebabkan kematian pada ulat grayak. Aplikasi ekstrak rimpang jeringau 

berpengaruh terhadap mortalitas larva, pupa yang terbentuk, imago yang muncul, 

dan lama hidup imago S. litura.  Penggunaan ekstrak rimpang jeringau dengan 

konsentrasi 3% sudah efektif untuk mengendalikan S. litura. Aplikasi ekstrak 

rimpang jeringau dengan konsentrasi 3% mengakibatkan mortalitas larva 

mencapai 57,50%, persentase pembentukan pupa hanya 20%, persentase imago 

yang muncul 5%, dan rata-rata lama hidup imago S. litura 1,25 hari (Lusi,  2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Buah dan Sayuran 

di Desa Tongkoh Berastagi Kec. Tiga Panah kab. Karo dengan ketinggian tempat 

± 1340 m dpl. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan juni  2017 sampai dengan bulan 

september 2017. 

Bahan dan Alat 

 Adapun bahan yang digunakan adalah ekstrak daun pepaya, sirsak, 

rimpang jeringau, larva C. Pavonana, tanaman kubis, aquadest, detergen, sekam 

steril, kain kasa, karet gelang, dan madu. 

Adapun alat yang digunakan adalah beaker glass, stoples, blender, 

handsprayer, gelas ukur, timbangan digital, pinset, keranjang, saringan, 

pisau, nampan dan alat tulis. 

Metode penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

dengan 2 faktor yang diteliti, yaitu :  

1. Faktor insektisida nabati dengan 3 jenis yaitu : 

J1   : Daun Sirsak 

J2     : Daun Pepaya 

J3   : Rimpang Jeringau 

2. Faktor konsentrasi insektisida nabati dengan 4 taraf yaitu : 

K0   : Kontrol/Tanpa perlakuan 

K1   : 100 ml/ l aquadest 



 
 

K2    :  200 ml/ l aquadest 

K3   : 300 ml/l aquadest 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12 kombinasi, yaitu : 

 J1K0  J2K0  J3K0 

J1K1  J2K1  J3K1 

 J1K2  J2K2  J3K2 

 J1K3  J2K3  J3K3 

Jumlah ulangan  : 3 ulangan 

Jumlah stoples   : 36toples 

Jumlah larva per stoples : 10 larva 

Jumlah larva seluruhnya : 360 larva 

Model linear yang digunakan adalah : 

Yijk =   +    + βj + (αβ)ij + Єijk 

Keterangan : 

Yijk : Nilai pengamatan dari faktor J taraf ke-i dan faktor K taraf ke-j pada  

  ulangan ke-k 

µ : Nilai tengah umum 

αi : Pengaruh faktor J pada taraf ke-i 

βj : Pengaruh faktor K pada taraf ke-j 

(αβ)ij : Interaksi antara faktor J taraf ke-i dan faktor K taraf ke-j. 

Єijk : Pengaruh galat faktor J taraf ke-i dan faktor K taraf ke-j pada ulangan 

  ke- k 

 

 



 
 

Pelaksanaan Penelitian 

Penyediaan serangga uji 

 Perbanyakan serangga uji dilakukan dengan sistem rearing yaitu 

mengumpulkan larva C. pavonana dari lapangan dan dipelihara di 

Laboratorium dengan menggunakan toples. Makanan yang diberikan 

untuk pemeliharaan hama ini adalah daun kubis segar yang diganti setiap 

hari. Saat larva akan memasuki stadia pupa, yang ditandai dengan 

berkurangnya aktivitas makan dan gerak, maka larva-larva tersebut 

dipindahkan ke dalam kotak pemeliharaan. Imago yang muncul diberi 

makanan berupa larutan madu 10%. Imago dibiarkan berkopulasi dan 

meletakkan telur pada daun kubis yang telah disediakan sampai kelompok 

telur yang diletakkan cukup banyak. Telur-telur tersebut dipindahkan lagi 

kedalam toples untuk penetasan larva, kemudian toples yang diisi kembali 

dengan daun kubis segar sebagai makanan larva. Larva-larva tersebut terus 

dipelihara dengan memberikan makanan daun kubis segar hingga 

memasuki instar ke 3 

Pembuatan larutan pestisida nabati 

Bahan ekstrak nabati terlebih dahulu  dicuci bersih lalu masing-

masing ekstrak nabati seperti daun sirsak, daun pepaya dan  rimpang 

jeringau ditimbang masing-masing sebanyak 300g lalu dipotong kecil-

kecil dan dimasukkan kedalam blender serta di tambah dengan satu liter 

aquadest. Ektrak nabati kemudian diaduk sampai larut. Diendapkan selama 

satu malam dan disaring dengan kain saring. Larutan ektrak nabati yang 

telah disaring dimasukkan kedalam handsprayer . kemudian ditambahkan 



 
 

detergen sebanyak 9.8 g, agar senyawa yang ada pada tanaman mengikat 

dengan air. 

 

     Gambar 4. Pembuatan ekstrak nabati 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (Foto langsung) 

Persiapan Larva C. pavonana 

 Larva yang digunakan adalah instar 3 kemudian larva tersebut diambil dari 

tempat pemeliharaan dan dimasukkan ke dalam toples yang telah berisi 

krop kubis. Masing-masing toples berisi 10 larva C. pavonana. Kemudian 

diadaptasikan selama 3 jam sebelum diaplikasikan insektisida nabati. 

Aplikasi penyemprotan 

 Krop kubis dimasukkan kedalam toples sebagai makanan larva                

C. pavonana, dan larutan pestisida nabati langsung disemprotkan pada 

krop dengan menggunakan handsprayer pada sore hari. Setiap toples diisi 

10 ekor larva, dan pakan diganti setiap 2 hari dengan yang baru setelah 

disemprot dengan insektisida nabati. 

Parameter Pengamatan 

Persentase mortalitas  

Mortalitas hama dihitung dari jumalah ulat yang mati pada setiap 

perlakuan. Menghitung C. Pavonana yang mati dilakukan pengamatan 



 
 

setiap hari setelah aplikasi pestisida nabati. Kemudian hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan rumus mortalitas hama (Rusdy, 2009). 

   
 

   
       

keterangan: 

p = persentase mortalitas larva 

a = jumlah larva yang mati  

b = jumlah larva yang hidup 

Gejala kematian 

 Mengamati perilaku serangga uji yang ditimbulkan setelah memakan daun 

yang telah disemprot dengan insektisida nabati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persentase Mortalitas Larva C. Pavonana (%) 

Data pengamatan dan daftar sidik ragam persentase mortalitas 

larva         C. pavonana pada pengamatan 1-5 hari setelah aplikasi (HSA) 

dapat dilihat pada Lampiran 2 – 11. Dari hasil analisis sidik ragam 

menunjukan bahwa persentase mortalitas larva C. pavonana pada 1 – 5 

HSA berpengaruh sangat nyata terhadap persentase  mortalitas larva C. 

pavoanana. Pada tabel 1. Disajikan data pengamatan persentase mortalitas 

larva C. pavonana 1-5 HSA berikut notasi hasil uji beda rataan menurut 

Duncan.   

Tabel 1. Rataan Persentase Mortalitas C. pavonana pada pengamatan 1-5 HSA 

Perlakuan 
Pengamatan 

1 HSA 2 HSA 3 HSA 4 HSA 5 HSA 

J1K0 
0.00tn 

(0.71)  

0.00 

(0.71) D 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

JIK1 
16.67 

(4.10) 

26.67 

(5.19) B 

40.00 

(6.36) BC 

60.00 

(7.78) BC 

80.00 

(8.97) BC 

JIK2 
20.00 

(4.53)  

33.33 

(5.80) C 

56.67 

(7.55) AB 

66.67 

(8.19) AB 

86.67 

(9.33) B 

JIK3 
20.00 

(4.53)  

40.00 

(6.36) A 

60.00 

(7.78) A 

76.67 

(8.78) A 

96.67 

(9.85) A 

J2K0 
0.00 

(0.71)  

0.00 

(0.71) D 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

J2K1 
10.00 

(3.24)  

20.00 

(4.53) C 

33.33 

(5.80) D 

53.33 

(7.33) C 

73.33 

(8.59) CD 

J2K2 
20.00 

(4.53)  

36.67 

(6.08) A 

46.67 

(6.86) BC 

66.67 

(8.19) AB 

76.67 

(8.78) C 

J2K3 
20.00 

(4.53)  

40.00 

(6.36) A 

56.67 

(7.55) AB 

73.33 

(8.59) A 

93.33 

(9.68) AB 

J3K0 
0.00 

(0.71)  

0.00 

(0.71) D 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

0.00 

(0.71) E 

J3K1 
10.00 

(3.24)  

20.00 

(4.53) C 

30.00 

(5.52) D 

36.67 

(6.08) D 

53.33 

(7.33) D 

J3K2 
13.33 

(3.67)  

23.33 

(4.86) C 

33.33 

(5.80) D 

53.33 

(7.33) C 

63.33 

(7.98) D 

J3K3 
16.67 

(4.10)  

26.67 

(5.19) B 

46.67 

(6.86) BC 

56.67 

(7.55) BC 

80.00 

(8.96) BC 



 
 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama, 

berbeda nyata pada taraf 1% menurut Uji Jarak Duncan (DMRT). 

Angka dalam kurung hasil dari transformasi √(y+0,5). 

Tabel 1. Menunjukan bahwa persentase mortalitas larva C. 

pavonana pada perlakuan J1K0, J2K0 dan J3K0 (tanpa perlakuan) tidak 

terjadi kematian larva       C. pavonana dari 1 HSA sampai 5 HSA. Pada 

pengamatan 1 HSA persentase mortalitas larva C. pavonana tidak 

berpengaruh nyata pada semua perlakuan. Hal ini diduga karena 

insektisida nabati belum bekerja dengan baik dan kerjanya agak lambat 

sehingga membutuhkan waktu untuk menunjukkan gejala keracunan pada 

larva. Hal ini sesuai dengan pernyataan Thamrin et all (2007) yang 

menyatakan bahwa insektisida nabati umumnya tidak dapat mematikan 

langsung serangga, melainkan berfungsi sebagai antifeedan, mencegah 

serangga meletakkan telur dan menghentikan proses penetasan telur, racun 

syaraf, mengacaukan sistem hormon didalam tubuh serangga dan 

attraktan. 

Pada pengamatan 2 HSA persentase mortalitas larva C. pavonana 

pada perlakuan J1K3 (ekstrak insektisida sirsak dengan konsentrasi 300 

ml/l aquadest) dan J2K3 (ekstrak insektisida pepaya dengan konsentrasi 

300 ml/l aquadest) yaitu dengan rataan 40% berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan J2K2 (ekstrak insektisida pepaya dengan konsentrasi 200 ml/l 

aquadest) dengan rataan yaitu 36.67% dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakauan lainnya. Hal ini menunjukkan hubungan antara konsentrasi 

perlakuan ekstrak dengan angka mortalitas C. pavonana. Dimana semakin 

tinggi konsentrasi perlakuan, semakin tinggi pula angka mortalitas C. 



 
 

pavonana. Hal ini disebabkan tingkat kandungan senyawa – senyawa 

racun yang ada pada konsentrasi tertinggi maka semakin tinggi pula 

kandungan bahan aktif ekstrak daun sirsak. 

Pada pengamatan 3 HSA persentase mortalitas C. pavonana 

tertinggi diperoleh pada perlakuan J1K3 (ekstrak insektisida sirsak dengan 

konsentrasi    300 ml/l aquadest) yaitu 60 % berbeda tidak nyata pada 

perlakuan J1K2 (ekstrak sirsak dengan konsentrasi 200 ml/l aquadest) dan 

perlakuan J2K3 (ekstrak insektisida pepaya dengan konsentrasi 300 ml/l 

aquadest) yaitu 56.67 % tetapi berbeda sangat nyata dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini berkaitan dengan dosis yang digunakan, semakin tinggi 

dosis yang digunakan maka akan semakin tinggi mortalitas larva. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Purba (2007) yang menyatakan bahwa 

peningkatan dosis berbanding lurus dengan peningkatan bahan racun 

tersebut, sehingga daya bunuh semakin tinggi untuk membunuh larva. 

Pada pengamatan 4 HSA persentase mortalitas larva C. pavonana 

pada perlakuan J1K3 (ekstrak insektisida sirsak dengan konsentrasi 300 

ml/l aquadest) yaitu 76.67% berbeda tidak nyata pada perlakuan J2K3 

(ekstrak insektisida pepaya dengan konsentrasi 300 ml/l aquadest) yaitu 

73.33% dan perlakuan J1K2 (ekstrak insektisida sirsak dan pepaya dengan 

konsentrasi 200 ml/l aquadest) dan J2K2 (ekstrak insektisida pepaya 

dengan konsentrasi 200 ml/l aquadest) yaitu 66.67% tetapi berbeda sangat 

nyata dengan semua pelakuan lainnya. Dari data pengamatan terlihat 

bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak nabati dengan angka rata-rata 



 
 

mortalitas larva C. pavonana mengalami peningkatan setiap periode 

pengamatannya. 

Pada pengamatan 5 HSA, perlakuan J1K3 (ekstrak insektisida 

sirsak dengan konsentrasi 300 ml/l aquadest) persentase mortalitas larva C. 

pavonana mencapai 96.67% dan berbeda tidak nyata pada perlakaun J2K3 

(ekstrak insektisida pepaya dengan konsentrasi 300 ml/l aquadest) yaitu 

dengan rataan 93.33% tetapi berbeda sangat nyata dengan semua 

perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan tingkat kandungan senyawa – 

senyawa fitokimia yang ada pada konsentrasi tertinggi maka semakin 

tinggi pula kandungan bahan aktif ekstrak daun sirsak.  Hal ini 

menunjukan bahwa J1K3 (ekstrak insektisida sirsak dengan konsentrasi 

300 ml/l aquadest) konsisten secara terus menerus dapat mengendalikan C. 

pavonana. Gangguan metabolisme pada larva mungkin juga disebabkan 

karena adanya senyawa tanin dalam makanan serangga yang dapat 

mengganggu aktivitas enzim pencernaan pada larva. Hal ini terjadi karena 

daun sirsak mengandung senyawa-senyawa fitokimia yang ada pada 

konsentrasi tertinggi maka semakin tinggi pula kandungan bahan aktif dari 

ekstrak daun sirsak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Afifah (2015) yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka 

kandungan bahan aktif dalam larutan juga lebih banyak sehingga daya 

racun dari biopestisida nabati semakin tinggi.  

Beda Rataan Mortalitas C. pavonana (%) Pada Pengamatan 1-5 

HSA dapat dilihat pada gambar 5. 

 



 
 

 

 
Gambar 5. Histogram Perlakuan Persentase Mortalitas larva C. Pavonana           

1-5 HSA 

Pada histogram diatas menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

nabati dari sirsak, pepaya dan jeringau berpengaruh terhadap mortalitas 

larva C. pavonana. Rata-rata waktu kematian tertinggi pada perlakuan 

J1K3 (ekstrak daun sirsak 300 ml/l aquadest) dengan rataan 96.67% 

kemudian diikuti perlakuan J2K3 (ekstrak daun pepaya 300 ml/l aquadest) 

dengan rataan 93.33%. Rataan kematian terendah terdapat pada J3K1 

(ekstrak insektisida jeringau 100 ml/l aquadest) dengan rataan 53.33%. 

Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka akan semakin 

tinggi rata-rata persentase kematian. Dalam peningkatan konsentrasi 

berbanding lurus dengan peningkatan bahan bahan racun tersebut sehingga 

daya bunuh semakin tinggi. 

Jumlah larva yang mati pada perlakuan ekstrak insektisida sirsak 

dengan konsentrasi 300 ml/l aquadest  yaitu dengan rataan 96.67% hal ini 

terjadi karena kandungan fitokimia pada sirsak yaitu saponin dan tanin 

yang dapat menurunkan produktivitas kerja enzim pencernaan dan 

penyerapan makanan. Hal ini disebabkan karena saponin dapat 
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berinteraksi dengan membran sel mukosa sehingga menyebabkan 

permeabilitas berubah akibat hilangnya aktivitas ikatan enzim pada 

membran. Saponin mengikat sterol bebas dalam pencernaan makanan, 

sedangkan sterol berperan sebagai precursor hormon ekdison. Saponin 

biasanya menyebabkan iritasi pada membran mukosa pada kerongkongan 

(Widodo, 2005 dalam Kurniawan et all. 2013). Saponin juga memiliki 

sifat insektisida yang  dapat mempengaruhi makan, pertumbuhan dan 

bahkan mematikan serangga. 

Pada ekstrak sirsak juga terdapat senyawa flavonoid yang mampu 

menghambat pertumbuhan larva, terutama tiga hormon utama pada 

serangga, yaitu hormon otak, hormon ekdison, dan hormon pertumbuhan 

(Juvenile hormone). Tidak berkembangnya hormon tersebut dapat 

mencengah pergerakan larva dan menghambat metamorphosis (Karimah, 

2006). Larva C. pavonana yang mati karena perlakuan ekstrak daun sirsak 

mengalami keracunan perut karena memakan krop kubis yang telah 

disemprotkan insektisida nabati. Senyawa flavonoid ini bersifat racun 

perut yang bekerja apabila senyawa tersebut masuk ke dalam tubuh 

serangga maka akan mengganggu organ pencernaannya. Larva mati 

dikarenakan racun yang masuk melalui makanan kemudian dalam sel 

tubuh larva akan menghambat metabolisme sel sehingga pembentukan 

energi dari makanan sebagai sumber energi dalam sel tidak terjadi dan 

beraktifitas, hal ini menyebabkan larva mati. 

Penggunaan insektisida biologi sangat baik untuk diaplikasikan. 

Hal ini dikarenakan insektisida botani hanya menyerang hama dan tidak 



 
 

menimbulkan masalah terhadap musuh-musuh alami tersebut seperti 

predator dan parasitoid sehingga keberadaan musuh alami di lapangan 

dapat dipertahankan sehingga tidak merusak ekosistem musuh alami. 

Berbeda dengan penggunaan insektisida kimia yang dapat membunuh 

seluruh serangga baik hama maupun musuh alami. Pengendalian biologi 

juga dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama di lapangan, 

sehingga tidak perlu dilakukan aplikasi sesering mungkin. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Nurdin., dkk (1993) yang menyatakan bahwa 

insektisida biologi dapat digunakan sebagai salah satu komponen dalam 

pengendalian secara terpadu karena efektif terhadap hama sasaran dan 

relatif aman terhadap parasitoid dan predator. 

 

Gejala Kematian 

Pengamatan gejala kematian larva C. pavonana dilakukan selama 

lima hari aplikasi insektisida nabati dapat dilihat pada gambar 6. 

            
a. ekstrak daun sirsak               b. ekstrak daun papaya      c. pada ekstrak jeringau 

  Gambar 6. Gejala kematian larva C. pavonana pada masing-masing ekstrak        

nabati 

                   Sumber: Dokumentasi Penelitian (Foto langsung) 

Dari pengamatan perilaku serangga uji, gejala yang ditimbulkan 

setelah larva memakan krop kubis yang telah diaplikasikan dengan 

insektisida daun sirsak, mengalami pergerakan yang terlihat kurang aktif 

dan berkurangnya aktifitas makan karena ekstrak daun sirsak mengandung 

a b c 



 
 

senyawa tanin yang dapat mengganggu aktivitas enzim pencernaan 

serangga. Warna larva yang terinfeksi akan berubah menjadi coklat 

kemerahan secara keseluruhan pada tubuhnya dan jika disentuh tubuh 

larva menjadi sangat lunak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mawuntu 

(2016)  terjadi gangguan metabolisme disebabkan oleh senyawa tanin pada 

ekstrak daun sirsak yang dapat mengganggu aktivitas enzim pencernaan 

pada serangga. 

 Dari pengamatan perilaku serangga uji, gejala yang ditimbulkan setelah 

larva memakan krop kubis yang telah diaplikasikan dengan ekstrak daun 

pepaya larva mengalami penurunan nafsu makan karena ekstrak daun 

pepaya mengandung senyawa papain yang terasa pahit sehingga larva 

tidak menyukai rasanya. Akibatnya larva akan menjadi lemah, aktifitas 

menurun serta mengalami perubahan warna coklat kemerahan dan 

akhirnya larva akan mati. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sundari (2015) 

yang menyatakan bahwa senyawa yang digunakan sebagai pestisida nabati 

yang mengandung bahan aktif “Papain”, efektif untuk mengendalikan ulat 

dan hama penghisap. Senyawa papain merupakan racun kontak dan juga 

bekerja sebagai racun perut. 

 Adapun gejala yang ditimbulkan setelah larva memakan krop kubis yang 

telah diaplikasikan dengan larutan jeringau yaitu larva mengalami gejala 

keracunan berupa aktivitas bergeraknya berkurang (lemah), dan penurunan 

nafsu makan karena jeringau mengandung senyawa asarone yang berperan 

sebagai racun kontak dan racun perut yang masuk melalui alat mulut dan 

merusak dinding usus sehingga masuk kesistem pencernaan sehingga 



 
 

menimbulkan kematian. Warna larva akan berubah menjadi coklat hingga 

kehitaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Hasnah (2012) bahwa ekstrak 

jeringau berperan sebagai racun kontak dan racun perut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Insektisida nabati dari daun sirsak memberikan pengaruh yang lebih 

efektif dalam mengendalikan larva krop kubis. 

2. Konsentrasi insektisida nabati daun sirsak 300 ml/l  memberikan pengaruh 

yang lebih efektif dalam mengendalikan larva krop kubis. 

3. Ada interaksi antara jenis insektisida nabati dengan konsentrasi terhadap 

mortalitas larva C. pavonana. 

Saran 

 Ekstrak daun sirsak memiliki potensi sebagai insektisida nabati, perlu 

diteliti lebih lanjut untuk penerapannya pada tingkat lapangan dalam 

mengendalikan hama C. pavonana pada tanaman kubis.  
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  Lampiran 1. Bagan Penelitian 

 

   

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 J1 :Daun Sirsak    K1 : 100 ml/l aquadest 

 J2 : Daun pepaya   K2 : 200 ml/l aquadest 

` J3 : Rimpang Jeringau  K3 : 300 ml/l aquadest 
         I, II dan III             : Ulangan 

 

Lampiran 2. Pengamatan persentase mortalitas 1 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

J1K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

JIK1 4.53 3.24 4.53 12.30 4.10 

JIK2 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

JIK3 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

J2K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J2K1 3.24 3.24 3.24 9.72 3.24 

J2K2 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

J2K3 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

J3K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J3K1 3.24 3.24 3.24 9.72 3.24 

J3K2 3.24 4.53 3.24 11.01 3.67 

J3K3 4.53 4.53 3.24 12.30 4.10 

Total 39.01 39.01 37.72 115.74 
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Rataan 3.25 3.25 3.14 

 

3.21 

 

Lampiran 3. Daftar sidik ragam persentase mortalitas 1 HSA 

Daftar Sidik Ragam 

    
SK DB JK KT F. Hit 

F. tabel 

0.01 

PERLAKUAN 11 82.59 7.51 54.37
**

 3.09 

J 2 1.75 0.87 6.33
**

 5.61 

K 3 79.28 26.43 191.35
**

 4.72 

J X K 6 1.57 0.26 1.89
tn

 3.67 

GALAT 24 3.31 0.14     

Total 46 

    Kk 11.56 

     

Keterangan:  **  = berbeda nyata 

   tn  = tidak nyata 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Pengamatan persentase mortalitas 2 HSA 

perlakuan 
Ulangan 

Total rataan 
1 2 3 

J1K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

JIK1 5.52 4.53 5.52 15.57 5.19 

JIK2 6.36 5.52 5.52 17.41 5.80 

JIK3 6.36 6.36 6.36 19.09 6.36 

J2K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J2K1 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

J2K2 6.36 6.36 5.52 18.25 6.08 

J2K3 6.36 6.36 6.36 19.09 6.36 

J3K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J3K1 4.53 4.53 4.53 13.58 4.53 

J3K2 4.53 5.52 4.53 14.58 4.86 

J3K3 5.52 5.52 4.53 15.57 5.19 

Total 52.21 51.36 49.53 153.10 51.03 

Rataan 4.35 4.28 4.13 12.76 4.25 

 

Lampiran 5. Daftar sidik ragam persentase mortalitas 2 HSA 

DAFTAR SIDIK RAGAM 

   
SK DB  JK  KT F. Hit  

F. tabel 

0.01 

PERLAKUAN 11 163.99 14.91 122.38
**

 3.09 



 
 

J 2 3.41 1.70 13.98
**

 5.61 

K 3 157.89 52.63 432.04
**

 4.72 

J X K 6 2.69 0.45 3.69
**

 3.67 

GALAT 24 2.92 0.12     

Total 46 

    Kk 8.21 

     

Keterangan:   **  = berbeda nyata 

  tn  = tidak nyata 

  

 

 

 

 

Lampiran 6. Pengamatan persentase mortalitas 3 HSA 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

J1K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

JIK1 6.36 6.36 6.36 19.09 6.36 

JIK2 7.78 7.78 7.11 22.66 7.55 

JIK3 7.78 7.78 7.78 23.33 7.78 

J2K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J2K1 5.52 6.36 5.52 17.41 5.80 

J2K2 7.11 7.11 6.36 20.58 6.86 

J2K3 7.11 7.78 7.78 22.66 7.55 

J3K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J3K1 5.52 5.52 5.52 16.57 5.52 

J3K2 5.52 6.36 5.52 17.41 5.80 

J3K3 7.11 7.11 6.36 20.58 6.86 

Total 61.93 64.28 60.44 186.66 62.22 

Rataan 5.16 5.36 5.04 15.55 5.18 

 

Lampiran 7. Daftar sidik ragam persentase mortalitas 3 HSA 

DAFTAR SIDIK RAGAM 

   
SK DB JK KT F. Hit 

F. tabel 

0.01 

Perlakuan 11 257.93 23.45 246.79
**

 3.09 

J 2 4.66 2.33 24.54
**

 5.61 

K 3 250.79 83.60 879.83
**

 4.72 

J X K 6 2.48 0.41 4.35
**

 3.67 

GALAT 24 2.28 0.10     

Total 46 

    Kk 5.95 

     

Keterangan:   **  = berbeda nyata 



 
 

  tn  = tidak nyata 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Pengamatan persentase mortalitas 4 HSA 

perlakuan 
Ulangan 

Total rataan 
1 2 3 

J1K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

JIK1 7.78 7.78 7.78 23.33 7.78 

JIK2 8.40 8.40 7.78 24.57 8.19 

JIK3 8.40 8.97 8.97 26.34 8.78 

J2K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J2K1 7.11 7.78 7.11 21.99 7.33 

J2K2 8.40 8.40 7.78 24.57 8.19 

J2K3 8.40 8.97 8.40 25.77 8.59 

J3K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J3K1 6.36 6.36 5.52 18.25 6.08 

J3K2 7.11 7.78 7.11 21.99 7.33 

J3K3 7.78 7.78 7.11 22.66 7.55 

Total 71.84 74.34 69.67 215.84 71.95 

Rataan 5.99 6.19 5.81 17.99 6.00 

 

Lampiran 9. Daftar sidik ragam persentase mortalitas 4 HSA 

DAFTAR SIDIK RAGAM 

   
SK DB JK KT F. Hit 

F. tabel 

0.01 

Perlakuan 11 351.58 31.96 329.75
**

 3.09 

J 2 6.14 3.07 31.69
**

 5.61 

K 3 342.86 114.29 1,179.13
**

 4.72 

J X K 6 2.57 0.43 4.43
**

 3.67 

GALAT 24 2.33 0.10     

Total 46 

    Kk 5.19 

     

Keterangan:   **  = berbeda nyata 

   tn  = tidak nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10. Pengamatan persentase mortalitas 5 HSA 

perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

J1K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

JIK1 8.97 8.97 8.97 26.92 8.97 

JIK2 9.51 9.51 8.97 28.00 9.33 

JIK3 9.51 10.02 10.02 29.56 9.85 

J2K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J2K1 8.40 8.97 8.40 25.77 8.59 

J2K2 8.97 8.97 8.40 26.34 8.78 

J2K3 9.51 10.02 9.51 29.05 9.68 

J3K0 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

J3K1 7.78 7.11 7.11 21.99 7.33 

J3K2 7.78 8.40 7.78 23.95 7.98 

J3K3 8.97 9.51 8.40 26.88 8.96 

Total 81.53 83.62 79.68 244.82 81.61 

Rataan 6.79 6.97 6.64 20.40 6.80 

 

Lampiran 11. Daftar sidik ragam persentase mortalitas 5 HSA 

DAFTAR SIDIK RAGAM 

   
SK DB JK KT  F. Hit 

F. tabel 

0.01 

Perlakuan 11 460.86 41.90 464.26
**

 3.09 

J 2 6.01 3.00 33.28
**

 5.61 

K 3 452.33 150.78 1,670.77
**

 4.72 

J X K 6 2.53 0.42 4.67
**

 3.67 

GALAT 24 2.17 0.09     

Total 46 

    Kk 4.42 

     

Keterangan:  **  = berbeda nyata 

  tn  = tidak nyata 

 

 

 


